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ABSTRAK

Kesehatan sering terjadi pada anak-anak dan cendenmg meningkat setiap tahun dari infeksi
saluran pernapasan akut. Lingkungan yang dekat dengan jalan raya, kebersihan nimah yang
kurang terawat dan perilaLu kesehatan seperti pola makan yang tidak seimbang, kurang
istirabat dan kebiasaan merokok orang tua di rumah dapat menyebabkan infeksi
pemapasan pada bayi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuL mengetahui hubungan
kondisi lingkungan dan perilaku hidup bersih dengan kejadian ISPA pada anak balita di
wilayah Puskesmas Duduk Sampeyan Gmsik. Jenis penelitian ini adalah pendekatan cross-
sectional non-eksperimental. Populasi adalah semua ibu yang memiliki anak usia 1-4
tahun di desa Brak Tebaloan Duduk Sampeyan Gresik sebanyak 58 ozang. Sampel
penelitian berjumlah 51 ibu dan diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Data diolah dengan casa editing, ooding, scoring, dan tabulasi dan Uji Korelasi dengan
Spearman Rank dengan tinglcat signifikansi o = 0,05. Hasil penelihan menunjukkan bahwa
terdapat hubungan kondisi lingkungan dengan icejadian ISPA pada bayi dengan uji
pangkat Spearman nilai p = 0,005 <e = 0,05, yang berarti H1 diterima, dan perilaku
kebersihan hasil penelitian dengan ltejadian infeksi pe asan pada bayi nilai p = 0,014 be

= 0,05, yang berarti H2 diterima. Hasil penelitian ini yaitu terdapat hubungan kondisi
lingkungan dan perilaku hidup bersih dengan kejadian ISPA pada anak balita di Deka
Brak Tebaloan Duduk Sampeyan Gresik. Sazan untuk penelitian ini termasuk petugas
kesehatan untuk melakukan lebih banyal penyuluhan tentang lingkungan yang sehat, agar
kvsehatan ibu dan anak agar selalu menjaga kondisi lingkungan yang baik dan perilaku
hidup sehat agar membiasakan anak terhindar dari penyakit, tenitama infeksi Salman
pernapasan

Kata kunci: Kondisi lingkungan, Perilaku hidup bersih, ISPA
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ABSTRACT

Introdaction Health problem that often occurs in chi Idren and is like ly to increase each
year of acwe respiratory tract infections. Environmem thai ic close to the highway, the fen
maintained he nr hygiene and health behaviors such ni unbalaztced diet , lack of rect and
smoking habits of parentc in the home can cause respiratory iejection in infants. TO
purpose of this study was to determine the relatioztship of e viroztmental conditiozts and
hygiene behavior ‘ith the incidence of ISPA izt Nifdreri under e in the region of
Puckemias Duduk Sampeyan Gresik. This type of research is cii-experimezifnf crocs-
iectiozinf approach. The popslation is all mothers who have children aged 1 A yearsinrural
Brak Tebaloan Duduk Sampeyan Greek ni 58 pmple. 5fudy sampte were 51 mothers and
rate >y wring purpocive sampling technique Data processed by the editing, coding, ccoring,
and tabulating and Test Correlation with Spearman Rank with significance level a -- 0.0J.
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The results she wed thnt there r.s n refstionshiy nf envimnmentnl conditions with the
incidence of ISPA in in[ant.s with Spearman rank tf°.st p vafLte = A.fiH5 <o - t9. PS, which
menus thet HI is ricceyted, and the h5giene hehri eirv rif the re.serirch results with the
incidence of re.spiratory infection in in[an re p value - H.HI4 <o - 0.05 , which menus thnt H2
is riccefited.

The results nf thi.s resenrch thnt there /.s o relntionshiy nJ envirnnmentnl conditions nnd
h5 giene heho ter with the incidence of ISPA in children under fi e in the Vi fluge Brnk
Tehninnn DtDuk Snmye3!nn Gresik.

Aug gestion for this stub incl ude henlth workers to do more cnunseling whent n henlth)
eneirrnment, fiorthe herilth »Jmothers and children ¢ nlwn5»s mriintriin gond envirrynmentril
condition.s rind her Ith5 li ving hehnvior in order to fnmilinri ze the child nvoid the disense ,

e.syecirill 5 resyirntnrs, inJectirn

be y»'ord: Environ ntal condfiions hygiene Behavior ISPA

PENDAHULUAN

ISPA menyebabkan 4U% dari kematian
anak usr a 1 bulan sampai 4 tahun salah
satunya disebahkan  karena  kondisi
lingkungan yang buruk dan perilaku
h5 giene orang tua y ang buruk. Balita
cenderung memasukkan sesuatu ke dalam
mulut, hal ini bisa sebagai perantara
masuknya kuman ke dalam tubuh.
Pengawasan  dari keluarga  sangat
diperlukan, seharusnya keluarga
mengetahui benda-benda apa saja yang
aman untuk diberikan pada balitanya.
Lingkungan yang dekat dengan jalan raya
maupun dengan pabrik, bisa
mengakibatkan polusi udara yang tinggi di
dalam maupun di luar ruangan sehingga
mengakibatkan ISPA pada balita. Orang
tua seringkali memberikan makanan pada
anak tan pa anak mencuci tangan terlebih
dahulu, dengan alasan jika anak tidak
segera diberi makanan yang anak inginkan
maka anak akan menangis. Selain itu orang
tua juga biasanya memberikan mainan
pada anak yang jatuh di tanah tan pa
dibersihkan terlebih dahulu. Padahal pada
tangan maupun mainan anak belum tentu
bersih, banyak kuman y ang menempel.
Seharusnya orang tua selalu membiasakan
prilaku sehat terhadap keluarga terutama
balita agar tidak mudah terserang ISPA.
Kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa masih banyak ibu-ibu yang
mengabaikan  kalau anaknya terserang
batuk pilek dan menganggap sebagai
penyakit biasa. Ibn hanya tahn bahwa

penyakit itu akan bisa sembuh sendiri.
Anak yang sakit terserang batuk pilek
lebihdari seminggu, orang tua harus
tanggap dengan membawanya ke layanan
kesehatan. Apabila ISPA tidak segera
ditanggapi dengan baik terutama pada saa
daya tahan tubuh balita menurun, penyakit
ini dapat mengakibatkan penyakit lain
yang lebih berat. Sebagian masyarakat
masih menganggap biasa  terhadap
penyakit ISPA dan menganggap tidak
berbahayaTl anyak kematian oleh karena
ISPA disebabkan karena keterlambatan
membaca ke sarana Kkesehatan yang
diakibatkan karena ketidaktahuan
mengenai gejala-gejala awal.

Menurut WHO tahun 2013, sebesar 7d9c
kasus ISPA pada balita. Penod yre vnlence
ISPA Indonesia menurut Riskesdas 2013
(25,0%). Sedangkan period yrevnlence
ISPA Jawa Timur dihitung dalam kurun
waktu 1 bulan terakhir menurut Riskesdas
2013 (2d,39°c). Karakteristik penduduk
dengan ISPA yang tertinggi terjadi pada
kelompok umur 1-4 tahun (25,d%).
Penyakit ISPA  menduduki peringkat
pertama dari 1U kasus penyakit terbanyak
di Kabupaten Gresik sebanyak 112.445
kasus. Penemuan balita usia | -4 tahun
penderita ISPA sebanyak 365 kasus pada
tahun  2013.  Berdasarkan study
pendahuluan yang dilakukan peneliti di
Puskesmas Duduk sampeyan diketahui
bahwa jumlah penderita usr a 1 -4 tahun
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yang datang berkunjung karena penyakit
ISPA sebanyak 23 kasus dalam 1 minggu
terakhir di bulan Maret 2014. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa kasus
Ispa y ang terjadi di Puskesmas Duduk
sampeyan  diketahui  karena  kondisi
lingkungan yang tercemar dan perilaku
orang tua yang kurang hyigine sehingga
penyebah terjadinya ISPA Upaya untuk
mencegah terjadinya ISPA pada balita
yaitu dengan memberikan pendidikan
kesehatan dengan cara berdiskusi
mengenai  ISPA  serta penanganannya
sehingga diharapkan dapat mengurangi
resiko terjadinya ISPA pada balita. Dengan
berdiskusi, para orang tua mempunyai
kesempatan yang sama untuk bertanya dan
memberikan pendapat. Metode diskusi
lebih efektif dilakukan daripada metode
yang lainnya karena dengan metode
diskusi umpan balik dapat diperoleh secara
langsung (Soekam, 2001 ).

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Design penelitian yang ckgunakan adalah
non ekperimen dengan .sur ‘ei nnnlitik
dengan rancangan cross sectionnl yaitu
suatu penelitian dimana variabel yang
diobservasi secara bersama pada waktu
yang sama (Notoatmodjo, 2010).
Populasiny a seluruh orang tua yang
memiliki balita usia 1 — 4 tahun di Dusun
Brak Desa Tebaloan sejumlah 5d orang,
sampel yang digunakan adalah sebagian
balita usia 1 — 4 tahun di Desa Brak
sejumlah 51 balita. Pengambilan sampling
dalam penelitian ini adalah yuryosive
snmyling, yaitu pengambilan sampel
berdasarkan tujuan tertentu (Arikunto.
2006)

V ariabel independen yaitu ISPA (Infeksi
Saluran Pernafasan Akut) dan variabel
dependen kondisi lingkungan dan perilaku
h3lgine  dengan  instrument  berupa
observasi, kuesioner dan wawancara dan
catatan medis dengan uji Syenrmnn Rnnk
yang menggunakan taraf signifikan 59¢ (n
=0,005).

HASfL PENELITIAN

Hasil penelitian disajikan dalam  dua
bagian yaitu data umum dan data khusus.
Data umum terdiri dari karakteristik umur.
Sedangkan data khusus  terdiri  dari
motivosi belajar dan prestasi belajar.

Kflrakteristik responden berdssflrkan
umur balita

Tabel 1.1 Distribusi frekuensi responden
berdasarkan umur balitadi desa Brak

Tebaloan Kec Duduk Sampeyan
Kabupaten Gresik
No Umur Frekuensi Persentase (9¢)
1. <1 tahun 11 216
2. 1 -2tahun 21 412
3. 2-3tahun 8 15,7
4.  3—4tahun S 17 A
5.4 —5tahun 2 3,9
Jumlah 51 100
Sumher Data Jyrimer dinlah oleh

Dencliti,2014

Dari tabel 1.1 menunjukkan hamper
setengahnya dari responden berumur 1 — 2
tahun yaitu sebanyak 21 resporxien
(41,29c).

Kflrakteristik responden berdss8rk8n
jenis kelamin

Tabel 1 .2Distribusi frekuensi resporxien
berdasarkan jenis kelamindi desa Brak

Tebaloan Kec Duduk Sampeyan

Kabupaten Gresik

No  Jenis  Frekuensi Pemensse
kelamin (%)

I. Laki-laki 31 60,8

2. Perempuan 20 39,2
Jumlah 51 100

Sumher Data [yrimer dinlah oleh

Jrencliti, 2014

Dari tabel 1.2 menunjukkan sebagian besar
dari respon&n berjenis kelamin laki-laki
yaitu sebanyak 31 responden (60,d%).
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Kondisi Lingkungan

Tabel 1.3Distribusi  frekuensi  kondisi
Lingkungan responden di desa Brak
Tebaloan Kec Duduk Sampeyan
Kabupaten Gresik

Kondisi . Persentase
7No Linqkun'ara(\e uensi (%)
| Baik 10 15,6
2 Cukup 20 35,2
3 Kurang 21 41,2
Jumlah 51 100
Sumhcr Data p'rimcr diolah  oleh
Jeneliti,2014

Dari tabel 1.3 dapat dilihat bahwa hampir
setengahnya dari  responden  kondisi
lingkungan termasuk kurang sehat yaitu
sebanyak 21 (41 ,29c).

Perilaku Hygine
Tabel 1.4Distribusi  frekuensi perilaku

hygirie respoixien di desa Brak Tebaloan
Kec Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik

heha

Perilaku  Frekuensi

No Hygine (°7
1. Baik 18 35a
2. Buruk 33 647
Jumlah 51 100
Summer - Data |rinier  diolah  oleh

)7eneliti,20J4

Dari tabel 1 .4 dapat dilihat bahwa sebagian
besar responden memiliki perilaku hygiene
buruk yaitu sebanyak 33 responden
(64,79r).

Kejadi n ISPA
Tabel 1.5Distribusi  frekuensi perilaku

hygiene responden di desa Brak Tebaloan
Kec Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik

No Keiadian  Frekyensi Femen

ISPA (#9)
. Ringan 22 43,1
2. Sedang 23 451
3. Berat 6 11,8
Jumlah 51 100
Super Data p'ri r diolah oleh

p'encliti,2014

Dari tabel 1 .5 dapat dilihat bahwa hampir
setengahnya responden kejadian  ISPA
pada balita termasuk dalam kategori
sedang yaitu sebanyak 23 resporxlen
(45,19c¢)

Hubungan kondisi lingkungan dengan
kejadian ISPA pada Balitadi desa Brak
Tebaloan Kec Duduk  Sampeyan
K bupaten Gresik

Tabel 1.6 Tabulasi silang korxiisi
lingkungan dengan kejadian IS PA pada
Balitadi desa Brak Tebaloan Kec Duduk
Sampeyan Kabupaten Gresik

No Kondisi Kejadian ISPA
Ringkun
can Rinaga  Sedang Berat Jumlah
= n
F S F S F S F S
t Baik 2 39 4 17,8 4 78 to t9,
6
2 CulLup 7 13, 13 25, 0 00 20 39,
7 5 2
3 Kurang 13 25, 6 11, 2 392141,
5 8 2

JumMh 22 43, 23 45, 6 tt, St 100

Uji rank spenrman p= 0,005

Sumber : Data primer diolah oleh peneliti 2014

Dari tabel 1 .6 dapat dilihat bahwa sebagian
kecil (25,5 9c) kejadian ISPA ringan dan
sedang, 13 orang tersebut dengan korxiisi
lingkungan kurang dan cukup.

Hasil analisa data kondisi lingkungan
dengan kejadian ISPA pada Balita di desa
Brak Tebaloan K Duduk Sampeyan
Kabupaten Gresik, dilakukan dengan uji
korelasi Shearman Rank diolah
@ngan  program  SPSS. Sehingga
didapatkan nilai r = 0,3 h5, p= 0,005 danii

0,05, karena p < n sehinga dari hasil
pengolahan data menunjukkan bahwa
hipotesa H, diterima dan meny a akan ada
hubungan  kondisi  lingkungan dengan
kejadian ISPA pada Balita di desa Brak
Tebaloan Kecamatan Duduk Sampeyan
Kabupaten Gresik
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Hubungan perilaku hygiene dengan
kejadian ISPA pada Balitadi dcsa Brak
zKahupaten firesik.

Tabel 1.7 Tabulasi silang  kondisi
lingkungan dengan ke jadian ISPA pada
Balitadi desa Bruk Tebaloan Kec Duduk
Sampeyan Kabupaten Gresik

No Kondisi

Ke,j adian I SPA
Ringan Sedand  Berut

Juml ah

Lingkung an

F % F % F % F % _
Bak 5 08

9 176 4 78 18 353
Buruk 17 333 14275 2 39 33 M7
Jumiah  *2 431 ?3 451 6 11H 51 100

Uji rank spearman p=0.014
Stm/h<'y .- Deitci by iind'J diry/all v/ <¢H H<Ciclili, 20/4

Duri tabel 1.7 dapat dil that bahwa hampi r
setengahnya (33.3 *le) ke jadian ISPA
ring an, 17 orang tersebut dengan perilaku
h)'f;ielie buruk.

Hasil anulisa data  kondisi  lingkungan
dengan ke jadian ISPA di desa Brak
Tebaloan Kec Duduk Sampeyan
Kabupaten Gresik. dil ukukan dengan uji
korelasi  Syenrmnn  Rnnk yang diolah
@ngan  program SPSS. Sehingga
didapatkun nil inr = 0,34 1, p=tJ,tJ 14 dan n

= 0,05, karena p < n sehinga dari hasil
pengolahan data menun i kkan buhwa
hi potesa H, diteri rna dan menyatakan ada
hubungan perilaku h)'pieiie  dengan
ke iadian ISPA pada Bul ita di desa Brak
Tebaloan Kecarilatun Duduk Sampeyan
Kabupaten Gresik.

PkOIbA HASAN

Kondisi Lingkungan

Hasil penelitian data kondisi lingkungan
pada Balita di desa Bruk Tebaloan
Kecamatan Duduk Sampeyan Kabupaten
Gresik menee i kkan bahwa hampir
setengahnya  dci responden  kondisi
flngkungan termasuk kurang yaitu
sebunyak 21 (41 ,2*/r). Kondisi lingkungan
yang kurang dipengaruhi oleh kepadatan
hunian. Dilihat hasil akumulasi

pen jumlahun beberapa parameter Kondisi
lingkungan yang paling renduh you tu pada
parameter kepadatan hunian pada karnar
tidur dihuni lebih dari 2 orang dengan nita-
ruta ja abun sebesar (J,3. Menurut peneliti

hunian responden terutarna kumar tidur
dihuni oleh 2 orang dengan rata mas karilar
yaitu responden 6 m sehingga terlalu
sempit jj K& ditempati 2 orang.Banyak dari
responden yang tidak menyediakan karnar
untuk masing-ma»ing angota keJuarga.
Parameter ruangan dalam rumah berdebu
inca memiliki rata-rata skor rendl yaitu

sebesar ().4. Menuiut peneliti rumah
berdebu karena rnusim kemaniu dan

responden kuruns aiie rnembersihkan
iuangan dalam rumuh sehingga debu

beterbangan kedalam rumuh.Banyak dari
responden yang tidak  menyediakan
menyapu maman rurnah setiap hari.

Menurut Depkes RI (20(J2), faktor resiko
@jadinya ISPA antara lain karena
kepadatan tempat tingflal yang padat dapat
meningkatkan faktor polusi dalam rumah
yang telah ada. Begitu juga keadaan
jumlah kamar yang penghuninya lebih dari
duanrang, korsno bisa menghalangi prnses
pertukaran udara bersih sehingga menjadi
penyebab terjadinya ISPA

Perilaku hygiene

Hasil peneTitia rnenes i kkan perilaku
hygine bagian besar responden memiliki
perilaku hygJdne buruk yaitu sebanyak 33
rs»ponden (64,7°/r).

Perilaku hygiene yang buruk dipengaruhi
oleh perilaku anggota yang tidak memkok.
Hal ini dilihat dar ja waban pemyataan
parameter kepadatan hunian pada item
pemyataan anggota keluarga Say* i ka
merokok di dalam rumah dengan rata-rta
ja waban sebesar 3,3. Menurut penel iU
perilaku aggota yang tidak memkok di
dalam rumah sehingga menimbuTkan
polusi.B anyak duri responden yang
memiliki  kebias merokok di dfiarn
rumah. Parameter Anggota keluarga say a
ii kKa merokok di dfiarn rurnah memiliki
rata-rata responden rata-rata me iae @D
sering yintu sebesar (J,3. Menurut peneliti
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Kebiasaan kepala keluarga yang rnerokok
di dalam rurnah dapat berdampak negatif
bagi  anflflotz  keluarfla ~ khususnya
balita.Banyak dari responden yang sering
rilerokok di dalaril iumuh.

Menurut Becker (1V7V) perilaku kesehatan
antara Main tidak merokok. rnerokok adalt
kebiasa=  ielek yang mengakibatkan
berbagai macam penyakit. Ironisnya
kebia»aan merokok ini  khu»u»nya di
Indonesia, seolah-of th sudah membudaya.
H umpir 5()*/c penduduk Indonesia usia
dewasa mem kok. Buhkan dari hasil suatu
penelitian. sekitar 15*/c aja kit a telah
rnerokok. Iniluh tantangan pendidikan
@sehatun kita. Menurut Hidayat (2()()5).
rokok merupakan benda beracun yang
memberi efek yang sangat mernbahayakan
pada perokok ataupun pemkok pasif,
terutama pada balita yang tidak sengaja
terkontak asap rokok. Nikotin dengan
ribuan bahaya beracun asap mkok lainnya
masuk ke saluran pernapasan bayi yang
dapat menyebabkan Infeksi pada salurm
pernapasan.

Kejadian Ispa

Hasil penelitianke jadiun ISPA pada
Balitadi desa Bruk Tebaloan Kec Duduk
Sampeyan Kabupaten Gresikmenun i kkan
bahwa hampir setengahnya responden
ke iadian ISPA pada balita termasuk dalam
kategori sedung vyaitu sebanyak 23
responden (45.1*7r).

Kejadian ISPA pada Bal ita yang termasuk
sedung. Hal ini dil that dari hasil
wawuncara dan rekaril medik tentang
ge ia a-ge ia a ke jadian ISPA yang rata-rata
ia abun sebesar 1. Menurut peneliti
ke ijadian ISPA yang dialami sebagian
responden rnenee i> kan ge ia a-ge i*a yang
termasuk dalam kategori ISPA sedung,
seperti timbul ge pit a sesak nafas, suhu
tubuh lebih dari 39” C dan bila bernulas
rnengeluurkan suara seperti mengorok
Menuiut Depkes Rl (2()(J2) ge i*aduri
GPA seda es i ka dijumpai ge ia a dari ISPA
ringan disertai satu ataulebih gejala-gejala
antara lain  Pernufasun lebi h dari 50 kali
per menit pada unak y mg berumur kurang

dari satu tahun atau lebih dari 4U kadi per
menit pada anak yang berumur satu tahun
atau lebih, Suhu lebih dari 30°C

dengan  termnmeter), Tenggnrnkan
berwarna merah, TimbuJ bercak-bercak
mer h pada kuTit menyerupai bercak
campak, Tel inga sak it atau mengeJuarkan
nanah dari Tubang teTinga, Pernafasan
berbunyi seperti rnengnrnk (mendengkur),
dan Pernafa an berbuny | menciut-ciut.

Hubungan kundis Gngkungan dengan
kejadian 1S PA pada Balita

Berdasarkan Hasil penelitian menus i+ kkan
sebagian kecil (25,5 */c) ke ijadian ISPA
ringan dan sedang. 13 orung tersebut
dengan kondisi lingkungan kurung dan
cukup. Hasil cji statistik p itungan
shrdrmd i riilik didapat harga r sebesar
0,3h5 dun nilai probabillitas 0,(1(JS < 0,05,
maka ada hubungan kondisi lingkungan
dengan keiadian ISPA pada Balitadi desa
Bruk Tebaloan Kec Duduk Sampeyan
KabupaenGresik.

Menurut penedJti kondisi Lingkungan yang
kurang baik sangat  rnempengaruhi
ke iadian ISPA pada balita, kondisi
lingkunga berhubungan penyediaan air
bersih, pembuangan kotoran, sampah,
Timbah ini yang mengakibatkan
penoernaran  dan  polusi terhadap
lingkungan  sehingga rnenimbulkan
berbagai penyakit saluh satunya ke ijadian
ISPA terutama pada buJ ita yang rentan
terhadap penyakit. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian sebel urnnya yang
dilakukan oleh L Kurim (2(112)dengan
je dul Hubungan Sanitasi Rurnah Dengan
Ke jadian ISPA Pads Bul ita di Di Wil ayuh
Ker ja Puskesmas Marisa Kecamatan
Marisa  Kabupaten  Pohuwato.  Hasil
penelitian ini  menes jo kkan  bahwa
ke iadian ISPA lebih bunyak pada ventilasi
iumah yang tidak merilenuhi syurat sebesar
5h.2*/c dibandingkan dengun ventilasi
iumah yang memenuhi syarut ke ijadian
ISPA lebih sedikit sebesar 31.3*/c.
pencahayaan rurnah yang tidak memenuhi
syurat sebesar 52.9*/c dibandingkan dengan
pencahayaan rurnah yang memenuhi syarat
ke iadian ISPA lebih sedikit sebesar
43.5*%/r.Suhu udura rumah vyang tidak
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memenuhi sy urat  sebesar  <2.5*/r
dib dingkaun dengan suhu udara rumah
yang memenuhi syarat ke i*dian ISPA lebih
sedikit sebesar 46.h"/r.Kepadatan penghuni
rumah yang tidak memenuhi syarut sebesar
53.4*/c dibandingkan dengan kepadatan
penghuni rumuh yang memenuhi syarut
ke jadian ISPA lebih sedikit sebesar
4().()*Zc.Pencemarun udara oleh asap rokok
dalam rurilah yang tidak merilenuhi syarat
sebesar 55.0*%/c dibandingkan dengun
pencemarun udara oleh asap rokok dalam
rumah yang memenuhi syarat ke ijadian
ISPA lebih sedikit sebesar 3h.2*/c.
Pencemarun udara oleh asap obat nutr
nyarnuk asap obat anti nyamuk dalam
rumah yang tidak memenuhi syarut sebesar
52.h*Zc di bandingkan dengan pencemaran
udara oleh asap obat nutr nyamuk asap
obat anti nyarnuk dalam rumah yung
memenuhi syarnt kejadian ISPA lebih
sedikit sebesar 39.7*/c. Pencemarun udara
oleh asap bahan bukar untuk me masuk
diduJam rumah yang tiduk  memenuhi
syarut sebesar 49.7*/c dibandingkan dengan
pencemarun udaru oleh asap bahun bakar
untuk mernasuk didalam rurnah yang
memenuhi syarnt Kkejadian ISPA lebih
sedikit sebesar 34.9*%7 .Hast « ii statistik
hubungan sanitasi rumah dengan ke jadian
ISPA didapatkan nilai p value = (),(J34 (p <
0,05 x' = 4.50h). Hal ini rnene j kan
bahwa ada hubungan sunitasi  iumuh
dengan ke jadiun ISPA, yang rnembedakan
dengan penelitian penulis ialah subyek
penelitian, waktu dan tempat penelitian.
UJeh karena itu, dapat dikatakan bahwa
hasil penelitian rnembuktikan adanya
hubungan antara kondisi  Lingkungan
dengan keiadlan ISPA pada Balitadi desa
Brak Tebfioan Kec Duduk Sampeya
Kabupaten G rssik.

@

Menurut Depkes Rl (2002), faktor resiko
terjadinya ISPA secara umum dilihat duri
faktor lingk an antura lain : 1)
Pencemarun udara dalam nirnuh  yaitu
Asap mknk dan asap hasil pembakaran
bahan b«kar untuk mernasak dengan
knnsentrasi tinggi dapat ~ merusak
rnekanisme pertahanan paru sehingga akan
rnemud«hkan timbulnya ISPA. Hat ini
dapat terjadi pada rumuh yang ventilasinya

kurang dan dapurterJetak didiam rumah,
bersatu dengan kamar tidur, ruang tempat
bayi dan bal eta bermiiin. 2) Ventilasi
rumah, VentiTasi adalah pmses penyediaan
udara atau pengar han udara ke atau dari
ruangan baik secara aTami maupun secara
mekanis. Membuat sent dasi udara serta
pencahayaan di dalam rurnah sangat
diperlukan karena akan mengurangi pnJusi
asap yang ada di dalam rumah sehingga
dapat rnericegah seseorang menghinip asap
tersebut yang mrna kelamaan bisa
menyebabkan terkena penyakit ISPA. Luas
penghawaan atau ventilasi uJariliuh yang
permunen minimal 10% dari mas lantui.
Dan 3) Kepadatan huniun iumah,
Kepadatan tempat tingkat yang padat dapat
meningkatkan taktor pnTusi dalam rumah
yang telah ada. Begitu juga keadaan
jumlah kurnar yang penghuninya lebih dari
dna orang, karena bisa menghalangi proses
pertukaran udaru bersih sehingga menjadi
penyebab terjadinya ISPA.

HubunganPerilaku  Hygine
kejadian IS PA pada Balita

dengan

Hasil pene J itianmen « i** a N dari 51
responden hampir setengahnya (33.3*/c)
ke iadian ISPA ringuri, 17 orung tersebut
dengun perilaku h)'gielie buruk. Hast « ii
korel asi ¥Drdrmd i fi< ityang diol uh
@ngan pmgram  SPSS.  Sehingga
didapatkan nilai r =0.341, p=0,() 14 dan ri
= 0,05, karena pt nsehinga dinyatakan ada
hubungan perilaku  h)'gielic dengan
ke iadian ISPA pada Bal itadi desa Brak
Tebaloan Kecamatan Duduk Sumpey un
Kabupaten Gresik.
@

Perilaku hygine yang buruk dari owing tua
atau penghuni rumah yang satu atap
dengan  balita  merupakan bahan
penoernaran dalam ruan3 tempat ting3al
yang serine serta akan menarnbah resiko
kesakitan pada anak-anak. Paparan yang
terns-menerus  akan menimbulkan
gangguan pernapasan terutama
mernperbemt timbulnya infeksi salumn
pemafasan akut dan gangguan paiu-paiu
pada saat dewasa. Semakin banyak mkok
yang dihisap oleh keluarga semakin besar
memberikan resiko terhadap kejadian
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ISPA, khususnya apabila  rnerokok
dilakukan oleh orung tua balita. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Y uli
Trisnawati dun Juwami (2(1 12) dengan
i dul Hubungan periTlu memkok ora@
tua dengan keiadian ISPA pada balita di
wilayah  kerja  puskesmas  rernbang
@bupaten purbalingga. Hasil penelitian
menunjukkan perilaku rnemknk nrang tua
baita pada kelompok kasus sebagian besar
dikategorikan berat sebanyak 41 orang
(S0.49 ) sedangkan pada kelompok kontrol
sebagian besar sebanyak 39@76.59c¢)
berada pada kategori ringan. kelompok
kasus (rnenderita ISPA) sebagian besar
perilaku rnemkok orang tuanya
dikate3orikan berat (50.49c). Pada kontrol
ditemukan 39 balita (76.59c) dengan
perilaku orangtua  merokok  kategori
ringan. Hal ini  menunjukan adanya
keceriderungan orang tua dengan semakin
berat perilaku memkok orangtua maka
semakin besar potensi anak balitanya
rnenderita ISPA. yung rnembedakan
dengan penelitian penulis ialah subyek
penelitian. wuktu dan tempat peneliti uri.
UJeh karena itu, dapat dikatakan bahwa
hasil  penelitian  rnembuktikan adanya
hubungan antara peril uku h) ‘gieiie dengan
ke jadian ISPA pada Bul itadi desa Bruk
Tebaloan Kecarnatun Duduk Sampeyan
Kabupaten G resik.

@

Menuiut Depkes RI (2002), faktor resiko
terjadinya ISPA dari faktor perilaku.
Perilaku munusia adalah semua kegiatan
atau aktivitas rilunusia, bar k yang diamati
secara | angsung maupun yang tidak dapat
diamati oleh pihak | uur. Perilaku terdiri
dari persepsi  (Drr.srh/init), respon
terpirnpin (guided re.sJu»ii), rnekanisme
(mrehiilii.sme), dan adopsi («idoa/ioii
(Notoat modjo, 2(1()3). Perilaku merupakm
respon atau reaksi seseorang terhadap
stimulus atau rnngsungan dari luar. Dilihat
dari bentuk respen terhadap str mm us ini,
muka perilaku dapat dibedakun menjadi
dna, vyaitu 1) Perilaku tertutup (rrn rr/
Dehn inr), Respon seseorang terhadap
stimulus dalam bentuk terselubung atau
tertutup (rovrr/). Respon atau  reuksi
terhadap stimulus ini rnasihterbatas pada

perhatian, persepsi, pengetahuan atau
ke adaran dan ikap vyang terjadi pada
nrang yang menerima stimulus tersebut
dan beTurn dapat diarnati secara jet as nleh
nrang Jain dan 2) Peri Baku terbuka ( n\ ert
Dehn\inr), respnn seseorang terhadap
stimulus dalam bentuk tindakan nyata atau
terbuka. Respnn terhadap stimulus tersebut
sudah jelas dalam bentuk tindakan atau
praktek yang mudah dan dapat diamati
atau dix ihat nleh Jain.

SIMPU LAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan buhwakondisi lingkungan di
desa Bnik Tebaloan Kecamatan Duduk
Sampeyan Kabupaten Gresik termasuk
dalam kategori buruk . Perilaku hygiene di
desa Bruk Tebidoan Kecamatan Duduk
Sampeyan Kabupaten Gresik termasuk
dalam mernil iki perilaku h)R1ee € negatif
dan ke jadian ISPA pada Balitadi desa Bruk
Tebaloan  Kec  Duduk  Sampeyan
Kabupaten Greatk termasuk dubam kategori
ISPA tingkat sedang. Hast e« ii statistik
mene. j» kkan ada hubungan kondisi
lingkungan dengan ke jadian IS PA pada
Balitadi desa Bruk Tebaloan Kecamatan
Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik
(p<(1,(J5) dan ada hubungan perilaku
h) R*/e e dengan ke jadi tin ISPA pada
Balitadi desa Brak Tebaloan Kecamatan
Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik

(p<(1,3S).
Saran

Sarun — sarun dalam penelitian ini antaru
lain

1. Bugi kepulu desu, sebuiknyu lebih
sering mengadakan ker{a bakti desa,
agar masyarakat lebih  memahami
pentingnya kebersihan Tingkunga dan
kebersihan diri serta keJuarga. Sehingga
dapat menguriutgi angka ke iadian
ISPA.
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2. Bagi petugas kesehatan, sebaiknya
lebih sering melakukan penyuluhan
agar masyarakat di desa Brak Tebaloan
Kecamatan ~ Duduk Sampeyan
Kabupaten Gresik memahami tentang
kondisi lingkungan yang sehat terutama
pada kepadatan hunian di dalam rumah,
kebersihan diri lebih baik.

3. Bagi kesehatan ibu dan anak, hendaknya
ibu menjaga kondisi lingkungan dengan
baik dan mulai membiasakan berperilaku
hidup sehat agar anak terhirxiar dari
penyakit terutama ISPA dan bagi
Peneliti  selanjutnya, perlu adanya
penelitian selanjutnya tentang perilaku
h5giene dan lingkungan yang sehat
pada keluarga agar lebih memperbanyak
bahan acuan dan referensi tentang
perilaku h5 giene dan lingkungan yang
sehat
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